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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangan zaman pastinya diiringi dengan perkembangan teknologi 

yang semakin canggih dalam mendukung berbagai kegiatan manusia. Fungsi 

teknologi yang semakin canggih tentunya guna memudahkan berbagai kegiatan 

manusia dalam menjalankan kehidupan disetiap harinya, mulai dari hal yang simple 

hingga rumit, semua dapat dimudahkan dengan teknologi. Dengan adanya 

teknologi, kegiatan dalam mendapatkan informasi tentunya juga mengalami 

kemudahan, hal ini mendorog manusia untuk mencari tahu akan banyak hal yang 

ada disekitar hingga jauh darinya, mulai informasi yang mereka butuhkan atau 

hanya informasi yang hanya mereka ingin tahukan. Semakin banyak informasi yang 

dikonsumsi oleh manusia hal itu dapat memancing rasa keingintahuan manusia 

terhadap sesuatu hal. Rasa ingin tahu seseorang ini dapat pula memancing inovasi 

dan gagassan baru berupa perbaikan atau improvement hingga inovasi terhadap 

suatu hal yang ada maupun belum tersedia. Banyak dampak yang dihasilkan dari 

improvement serta inovasi yang dihasilkan manusia, seperti perkembagan-

perkembangan pada sektor-sektor lain, terutama penyedia kebutuhan pokok 

makhluk hidup.  

Setiap memenuhi kebutuhan pokok, manusia membutuhkan orang lain sebagai 

penyedia baik secara bahan mentah hingga pebisnis yang menyediakan kebutuhan 

itu secara jadi, dari banyaknya penyedia, pastinya terjadi dan terbentuklah sebuah 

persaingan dalam bisnis-bisnis ini. Persaingan yang ketat mendorong perusahaan
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berpikir bagaimana cara mendorong minat pembelian ulang pada produk dan 

layanan perusahaan. Minat pembelian ulang sebagai tujuan dari perusahaan untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan dan sebagai acuan atau ramalan perilaku 

pembelian ulang terhadap merek atau produk yang sama setelah pengalaman atau 

harapan sebelumnya terpenuhi (Goh et al., 2016). Pembelian ulang itu berhubungan 

erat dengan konsep dari brand loyalty, yang diusahakan oleh kebanyakan 

perusahaan karena menyumbang kepada stabilitas yang lebih besar di pasar 

(Shciffman & Kanuk, 2008) . Untuk memenangkan pasar diperlukan model acuan 

strategic dengan melalui pengetahuan yang lebih baik tentang perilaku pembelian 

dan pembelian ulang konsumen, Sehingga dari upaya ini nantinya dapat diharapkan 

tercapainya sasaran pemasaran yang berupa peningkatan porsi pasar (market share). 

Dapat dikatakan jika niat pembelian ulang konsumen merupakan salah satu hal 

penting bagi keberhasilan pemasaran perusahaan, maka dari itu banyak penelitian 

yang dilakukan berkaitan dengan niat pembelian ulang konsumen (Ferdinand, 

2000). 

Minat merupakan ketertarikan konsumen terhadap suatu produk dengan 

mencari informasi tambahan (Schiffman & Kanuk, 2008). Seorang konsumen yang 

mulai timbul minatnya akan terdorong untuk mengetahui kualitas pelayanan sebuah 

gerai atau toko, kemudian konsumen akan membangun kepercayaan atas hasil 

informasi yang didapat dan mempertimbangkan risiko atau kemungkinan terburuk 

yang dapat ditimbulkan (Setiadi, 2008). Minat beli dapat didefinisikan sebagai 

suatu kemungkinan kegiatan yang dilakukan oleh konsumen untuk melakukan 

pembelian terhadap suatu produk. Dalam berbisnis terdapat persaingan yang ketat, 
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hal utama yang harus diprioritaskan adalah kepuasan pelanggan (customer 

satisfaction) yang pada akhirnya akan menarik minat pelanggan untuk membeli 

ulang suatu produk, sehingga perusahaan dapat bertahan, bersaing dan menguasai 

pangsa pasar. Minat beli ulang suatu produk dipengaruhi langsung oleh kepuasan 

pelanggan pada merek yang diakumulasikan melalui waktu, jika pelanggan puas 

terhadap produk atau layanan yang diberikan akan menimbulkan kesetiaan 

pelanggan sehingga membuat pelanggan melakukan pembelian ulang (repurchase) 

di masa yang akan datang. Banyak hal yang digadang sebagai faktor kuat yang 

berhubungan secara positif sebagai sebab keinginan pembelian ulang terhadap 

suatu produk atau terhadap suatu merek (Thamrin, 2003). 

Kepercayaan konsumen terhadap suatu produk bahwa produk tersebut memiliki 

atribut adalah akibat dari pengetahuan konsumen. Menurut Mowen dan Minor 

(2012) kepercayaan konsumen adalah pengetahuan konsumen mengenai suatu 

objek, atributnya, manfaatnya. Pengetahuan tersebut berguna dalam 

mengkomunikasikan suatu produk dan atributnya kepada konsumen. Sikap 

menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut tersebut. Dalam 

meningkatkan penjualan, kesadaran dan image sebuah merek dan pandangan 

kualitas mempengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli. Pada konteks ini, 

citra yang baik yang ditampilkan perusahaan kepada pelanggan melalui presepsi 

atau merek mampu memberikan sikap dan kepercayaan yang tinggi dari pelanggan 

terhadap produk. Menurut Kotler dan Keller (2014) tentang brand image atau citra 

merek adalah bagaimana konsumen menanggap atau menilai (merek) suatu 
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perusahaan secara aktual, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam 

memori konsumen.  

Melihat kondisi persaingan yang ketat, hal utama yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan adalah citra merek (brand image) yang diberikan kepada para 

pelanggannya. Terjadinya perubahan pola pikir di masyarakat akan mempengaruhi 

perilaku pelanggan dalam melakukan pembelian. Pelanggan menjadi semakin kritis 

dalam memilih produk yang dibutuhkan yaitu dengan memilih produk yang paling 

unggul diantara produk sejenis yang ada. Menurut Rangkuti (2004) mendefinisikan 

citra merek sebagai kumpulan asosiasi merek yang terbentuk di benak konsumen. 

Asosiasi merek sendiri merupakan segala hal yang berkaitan dengan ingatan 

mengenai suatu merek. Asosisasi ini merupakan atribut yang ada di dalam merek 

tersebut. Berbagai asosiasi yang diingat konsumen dapat dirangkai sehingga 

membentuk kesan terhadap merek (brand image). Konsumen tentu mempunyai 

banyak persepsi tentang kualitas, hal ini karena konsumen pasti punya standar 

kualitas sendiri tentang suatu produk dari sebuah perusahaan. 

Kualitas layanan adalah model yang menggambarkan kondisi pelanggan dalam 

membentuk harapan akan layanan dari pengalaman masa lalu, promosi dari mulut 

ke mulut, dan iklan dengan membandingkan pelayanan yang mereka harapkan 

dengan apa yang mereka terima/rasakan (Kotler, 2005). Kualitas layanan (service 

quality) merupakan penilaian yang dirasakan dari hasil proses evaluasi dimana 

pembeli membandingkan ekspektasi mereka dengan layanan yang mereka terima. 

Selanjutnya dengan menunjukkan kualitas layanan dan kepuasan pembeli maka 

akan memberikan pengaruh pada niat perilaku di masa depan. Ini berarti ditemukan 
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bahwa pengalaman terhadap kualitas memberikan dampak secara langsung pada 

tujuan perilaku di masa depan (Bruwer and Kelley 2014). Dalam menilai suatu 

layanan produk, terkadang perusahaan sulit untuk menilai kualitas layanan produk 

karena sifatnya yang tidak berwujud. Selain itudengan adanya karakteristik ini, 

perusahaan juga kesulitan untuk menilai efek tingkat diskon harga pada persepsi 

pembelidan tingkat kualitas layanan yang pembeli dapatkan dari diskon dalam 

harga promosi (Nusair et al., 2010). 

Faktor lain yang mempengaruhi minat beli ulang adalah daya tarik promosi. 

Melalui promosi atau iklan dapat menarik seseorang untuk melakukan pembelian 

tersebut, dan promosi yang baik juga akan memberikan seseorang lebih mengenal  

suatu barang atau jasa yang dipromosikan, agar mencapai sasaran yang di inginkan.   

Karena dengan adanya promosi dapat memberikan peluang para perusahaan untuk 

memperkenalkan suatu barang atau jasa agar cepat dikenal atau diketahui oleh 

banyak masyarakat luas. Promosi menurut (Gitosudarmo, 2000) merupakan 

kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka menjadi 

kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan mereka 

menjadi senang lalu membeli produk tersebut. Promosi adalah pengkomunikasian 

informasi antara penjual dan pembeli potensial atau pihak-pihak lainnya dalam 

saluran distribusi guna mempengaruhi sikap dan perilaku (Simamora, 2010). 

Makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 

kehidupan manusia dan merupakan kebutuhan primer yang dimiliki setiap manusia 

untuk mempertahankan hidupnya, untuk itu manusia tidak dapat melepaskan 

kebutuhannya akan pangan karena hanya dengan makan dapatkah manusia 
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melanjutkan hidupnya (Supardi dan Sukamto, 1999). Oleh karena itu, banyak 

pengusaha yang mulai bermunculan dalam persaingan bisnis penyedia makanan 

dan minuman, yang pada gilirannya menyebabkan persaingan yang semakin ketat. 

Persaingan ketat dalam industri penyedia makanan minuman, restoran dan 

sejenisnya cukup pesat. Untuk itu pemilik usaha restoran atau restoran harus 

mampu menciptakan kualitas yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 

terhadap produk jasa, misalnya dengan menciptakan dan meningkatkan kualitas 

pelayanan, pembangunan cita merek, dan ditunjang dengan promosi-promosi. 

Tingkat persaingan yang semakin tinggi dan banyaknya pesaing menuntut 

perusahaan untuk selalu menyadari kebutuhan dan keinginan konsumen serta 

berusaha memenuhi harapan konsumen dengan menawarkan pelayanan yang lebih 

dibandingkan para pesaingnya.  

Pertumbuhan bisnis food & beverage kini semakin berkembang di Indonesia. 

Keberadaannya yang semakin marak dalam beberapa tahun terakhir tidak dapat 

dihindari lagi. Bisnis ini pun memiliki potensi yang sangat menjanjikan. Mengingat 

jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2022 menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam BPS.go.id, Indonesia mencapai 275.773 juta jiwa yang tentunya setiap hari 

membutuhkan makan dan minum. Hal ini merupakan pasar yang sangat potensial 

bagi bisnis makanan dan minuman di Indonesia. Salah satu jenis rumah makan yang 

sudah cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia adalah restoran siap saji atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan fast food. Globalisasi bisnis yang berkembang sejalan 

dengan perkembangan pesat teknologi informasi telah mendorong tumbuh dan 

berkembangnya sektor bisnis retail yang tidak terlepas dari naiknya tingkat 
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kebutuhan, keinginan dan selera konsumen terhadap berbagai produk yang 

disediakan dan mampu memuaskan kebutuhan.  

Perkembangan bisnis di segala bidang pada saat ini semakin berkembang pesat. 

Hal ini juga terjadi pada bisnis makanan, salah satunya restoran siap saji pada tahun 

ini diyakini tumbuh, ditopang oleh membaiknya pendapatan masyarakat serta 

meningkatnya trend bersantap di luar rumah, eating out sebagai sebuah fenomena 

memiliki konsep yang melampaui kegiatan konsumsi semata, sebab di dalamnya 

terkandung aspek sosialisasi dan kesenangan (Suci, 2019). Kemajuan di era 

globalisasi ini, berdampak pada meningkatnya kebutuhan masyarakat. Masyarakat 

sekarang ini menginginkan hal-hal yang serba cepat dan instant, banyak kalangan 

masyarakat menyukai kepraktisan dalam membeli dan mengkonsumsi makanan. 

Penyajian data tabel 1.1 dibawah menunjukan bahwa dengan 80 persen dari hasil 

survey memilih bersantap di restoran fast-food dikarenakan banyak nya jumlah 

gerai fast-food yang ada di Indonesia.  

Tabel 1.1 Pilihan Kategori Tempat Makan Oleh masyarakat Indonesia  

Tipe Tempat Makan Presentase 

Restoran Cepat Saji 80% 

Food Court/Pusat Jajanan 61% 

Restoran/Kafe Kelas 

Menengah 

22% 

Fine Dining  1% 

Sumber: SWA.co.id (2016) 

Tingkat persaingan pada restoran cepat saji terus meningkat, sehingga banyak 

restoran cepat saji yang menyediakan berbagai kemudahan kepada konsumen untuk 

mendapatkan produk, kualitas, serta kelengkapan produk yang terbaik dalam 
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memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan keinginan konsumen sehingga 

tercapainya kepuasan pelanggan. Menurut BPS.go.id tercatat produk domestik 

bruto (PDB) atas dasar harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman 

(mamin) sebesar Rp775,1 triliun pada 2021. Nilai tersebut tumbuh 2,54% 

dibandingkan tahun sebelumnya 2020 yang sebesar Rp755,91 triliun Tidak hanya 

dalam hal kemudahan mendapatkan produk, kualitas serta kelengkapan produk 

yang terbaik yang sesuai dengan keinginan konsumen, tetapi juga kemampuan 

restoran-restoran cepat saji dalam memberikan kualitas pelayanan hingga promosi 

yang terbaik kepada konsumen. 

Makanan cepat saji atau fast food telah menjadi bagian dari kehidupan manusia 

modern kini (Khudhriyatul dan Sugeng, 2022) . Sejarah fast food sendiri telah ada 

sejak lama bahkan sebelum namanya menjadi fast food. Sebelumnya, restoran fast 

food dikenal dengan sebutan quick service restorant. Konsep fast food sebenarnya 

sudah ada sejak zaman Romawi kuno, dimana pada zaman itu banyak tersebar toko-

toko roti dan minyak zaitun. Lalu konsep fast food pun menyebar ke seluruh penjuru 

dunia seiring dengan perkembangan budaya dan aktivitas masyarakat, seperti 

munculnya toko-toko mie di Asia Timur dan juga banyaknya toko roti pipih dan 

falavel di daerah Timur Tengah pada zaman dahulu. Perkembangan restoran fast 

food di Indonesia dimulai dengan masuknya Kentucky Fried Chicken (KFC) yang 

merupakan waralaba restoran fast food dari Amerika Serikat pada tahun 1979 yang 

didirikan oleh Kelompok Usaha Gelael. Lalu disusul Pizza Hut yang mulai masuk 

ke Indonesia pada tahun 1984, dimana Pizza Hut pertama kali berdiri di Gedung 

Djakarta Thamrin, Jakarta. Selang satu tahun setelahnya, Dunkin Donuts hadir 
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menjadi restoran fast food pertama di Indonesia yang menjual donat. Di tengah 

ramainya restoran fast food dari Amerika Serikat yang terus menerus masuk ke 

Indonesia, pada tahun yang sama yakni 1985, Hoka – Hoka Bento muncul restoran 

fast food asli Indonesia yang menyajikan makanan khas Jepang yang berdiri 

pertama kali di Kebon Kacang, Jakarta. Lalu pada tanggal 23 Febuari 1991, 

bertempat di Sarinah, Jakarta, kembali muncul restoran asal Amerika Serikat yakni 

McDonald’s yang notabene merupakan restoran fast food terbesar di dunia 

(Bramantyo Ishaq, 2018).  

Dari sekian banyak retauran cepat saji di Indonesia, salah satunya adalah McD, 

McD adalah restoran cepat saji yang berkembang pesat yang telah memiliki banyak 

pelanggan di Indonesia dan internasional. McD saat ini contoh perusahaan restoran 

cepat saji yang mampu berkembang, bersaing, dan menghasilkan keuntungan besar 

di tengah pasar global. McD dimulai sebagai drive-thru sederhana di Pasadena dan 

telah berkembang menjadi waralaba restoran cepat saji yang hadir di hampir setiap 

negara di dunia. McD bahkan dapat menciptakan tren restoran cepat saji dan gaya 

hidup baru di masyarakat global.  

Tabel 1.2 Restoran Cepat Saji Terfavorit di Indonesia 

Sumber: Topbrand-award.com (2022) 

No. Urut Nama Retoran Cepat Saji Poling (Persen) 

1. KFC 27,2 

2.  Mc Donald’s 26 

3. Hokben 9,4 

4.  A&W 7,6 

5. Richeese Factory 4,7 
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Berbicara tentang perkembangan restoran cepat saji di Indonesia, 

restoran Kentucky Fried Chicken (KFC) dan McDonald’s dapat dikatakan telah 

menjadi top of mind masyarakat di tanah air. Jika meninjau pada survei Top Brand 

Indexfase 2 tahun 2022, restoran cepat saji asal Amerika Serikat, KFC menjadi yang 

paling terfavorit di Indonesia dengan jumlah persentase 27,2 persen responden, 

disusul oleh McD sebagai peringkat kedua dengan persentase 26 persen. KFC 

sebagai kedudukan pertama memang memiliki faktor yang cukup signifikan karena 

pangsa pasar yang dimiliki KFC lebih tinggi dari McD, hal ini dikarenakan jumlah 

gerai operasi yang terpaut jauh antara McD dan KFC di Indonesia. Menururt data 

terakhir tahun 2020, McD dengan gerai operasi sebanyak 227 gerai, sedangkan 

KFC memiliki gerai operasi sebanyak 714 gerai di Indonesia. Peringkat 1 dan 2, 

pada gambar persentase restaurant cepat saji terfavotit disusul oleh hoka-joka bento, 

A&W, dan yang terakhir Richeese Factory. 

Satu di antara banyaknya restoran cepat saji (fast food) di Indonesia adalah PT. 

Rekso Nasional Food, Tbk yang mendirikan cabang-cabang restoran cepat saji yang 

bernama McDonald‟s (McD) yang menyebar di banyak daerah di Indonesia. 

McDonald‟s saat ini menjadi satu dia antara restoran cepat saji lain yang 

mendominasi pangsa pasar di Indonesia dengan mencapai laba yang tinggi. Pangsa 

pasar yang dimiliki oleh McDonald’s dapat dikatakan sangat luas juga karena 

McDonald’s sudah lama beroperasi di Indonesia, banyak penggemar McD yang 

sudah tua renta saat ini di tahun 2022, bisa dikatakan mulai umur 4-50+ tahun masih 

menjadi pasar potensial McD dan masih mengkonsumsi McD. 
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 Tabel 1.3 Negara dengan Gerai McDonald’s Terbanyak di Asia 

 

Sumber: Goodstats.id (2022) 

Survei yang dilakukan oleh Seasia.co disajikan oleh goodstat.id, terhadap 

jumlah gerai McDonald’s yang terbanyak di Asia menghasilkan urutan daftar 

negara di Asia yang terdapat McD beroperasi. Di peringkat pertama ada Jepang 

dengan 2.975 gerai, lalu China dengan 2.700 gerai McD operasi, filipina dengan 

655 gerai sebagai urutan ke tiga, dan di urutan ke 11 terdapat Indonesia dengan 

jumlah 221 gerai beroperasi tersebar di beerapa kota di Indonesia. Salah satu kota 

yang terdapat gerai McD adalah di Kota Mojokerto, gerai ini baru buka di tanggal 

1 Maret 2022 (belum genap satu tahun, dan pasti memiliki tingkat kefreshan 

restoran yang masih terasa khususnya oleh masyarakat Kota Mojokerto dan 

sekitarnya) berlokasi di Jl. Benteng Pancasila, Kelurahan Meri, Kecamatan 

Kranggan, Kota Mojokerto. Selain McDonald’s juga terdapat beberapa restoran 

fastfood terdahulu yang membuka gerainya di Kota Mojokerto, diantanya ada KFC, 

Richeese, Cbezt dan CFC. Meskipun bukan restoran fastfood yang pertama di Kota 

No. Urut Nama Negara Jumlah Gerai 

1.  Jepang 2.975 

2.  China 2.700 

3.  Filipina 655 

4.  Korea Selatan 447 

5.  Taiwan 413 

6.   Arab Saudi 304 

7.  India 300 

8.  Malaysia 282 

9.  Thailand 240 

10.  Hong Kong 237 

11.  Indonesia 221 

12.  Uni Emirate Arab 172 

13.  Singapura 136 

14.  Kuwait 77 

15.  Pakistan  72 
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Mojokerto, McDonald’s merupakan restoran fastfood yang ditunggu-tunggu 

kebukaannya di Kota Mojokerto. 

Pembukaan gerai McDonald’s pada Mojokerto ini dilakukan atas dasar 

pemahaman PT Rekso Nasional Food menjadi pemilik merek McDonald’s di 

Indonesia terhadap kebutuhan warga kurang lebih akan keragaman lokal bersantap 

sekaligus buat bersantai beserta sahabat atau keluarga. Selain itu, pembukaan gerai 

baru ini jua menjadi bukti komitmen Rekso Nasional Food buat menaruh donasi 

pada daerah. Potensi yg dimiliki Mojokerto sudah menaruh Rekso Nasional Food 

agama diri buat membuatkan merk McDonald’s pada kota Mojokerto. Dalam setiap 

pembukaan gerai, PT. Rekso Nasional Food mempunyai komitmen bertenaga buat 

menaruh nilai tambah pada kota loka McDonald’s berdiri & siapapun yg terlibat 

pada dalamnya (Sekilasmedia.com, 2022). Terletak di salah satu titik teramai sektor 

wisata kuliner dan berbelanja di Mojokerto, Mc Donald’s menjadi pilihan baru yang 

fresh sebagai opsi bersantap bagi seluruh masyarakat maupun pendapatang sekitar 

seperti area Jombang, Lamongan, Mojosari, atau siapapun yang sedang berkunjung 

ke Mojokerto. McDonald’s menyediakan berbagai fasilitas dan kenyamana yang 

disediakan seperti drive thru, party room fungsional untuk acara ulang tahun atau 

sejenisnya, play land untuk anak anak, musholla hingga akses wifi. McDonald’s 

Benteng Pancasila Mojokerto memberlakukan jam operasional yaitu pukul 06.00 -

22.00 untuk makan ditempat atau dine-in dan 06.00-24.00 untuk layanan delivery 

dan drive thru.  

Banyaknya bisnis di bidang makanan menuntut perusahaan untuk mampu 

bersaing demi meningkatkan kualitas pelayanan untuk dapat tetap bertahan dan 
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mampu mengungguli pesaing – pesaingnya, Sehingga mendapatkan posisi terbaik 

di hati pelanggannya. Perusahaan harus mampu memberikan kualitas pelayanan 

yang mampu memberikan kepuasan pada pelanggannya, salah satunya dengan 

berbagai kemudahan dalam memperoleh layanannya, keramahan pegawai dalam 

melayani pelanggan, serta pelayanan yang cepat. Kualitas makanan juga menjadi 

tolak ukur yang di nilai oleh pelanggan untuk datang kembali menikmati makanan 

yang disediakan oleh restoran cepat saji (Saiyidatul, 2021). Dalam menjamin mutu 

pelayanan serta produk yang ditawarkan di semua gerai McDonald‟s, PT. Rekso 

Nasional Food menggunakan standar operasional yang telah digariskan 

prinsipalnya, yaitu memastikan kualitas mutu produknya, memberikan kepuasan 

dalam pelayanan, menawarkan kebersihan dan keamanan produk pangan serta 

nilai-nilai tambah lainnya (Misbachul, 2021) .  

Pelayanan yang ditawarkan oleh McD juga dapat menjadi salah satu 

pertimbangan konsumen dalam memilih tempat makan, seperti tersedianya fasilitas 

free wi-fi yang ada di restoran tersebut, maka konsumen akan lebih memilih ke 

restoran ini dibandingkan tempat makan yang tidak menyediakan fasilitas akses 

internet gratis, terutama anak muda yang menghabiskan waktunya di restoran siap 

saji ini untuk tempat mengerjakan tugas atau sekedar nongkrong, bertemu maupun 

berkumpul bersama teman. Strategi promosi yang ampuh juga dapat menjadikan 

restoran siap saji ini lebih diketahui dan dikenal oleh konsumen secara luas. Hal ini 

mengharuskan restoran fast food McD menuntut manajemen perusahaannya untuk 

dapat mengimplementasikan strategi pemasaran yang mampu menghadapi 

persaingan.  
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Atas dasar data dan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, terdapat 

ketertarikan penulis dalam melakukan penelitian mengenai minat beli ulang di 

McDonald’s yang terletak di Kota Mojokerto ini dengan mengangkat sebuah judul 

“Pengaruh Citra Merek, Kualitas Pelayanan, dan Promosi Terhadap Minat 

Beli Ulang (Studi Pada Konsumen McDonald’s di Kota Mojokerto)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi secara simultan 

berpengaruh terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto? 

2. Apakah citra merek secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang di 

McDonald’s Kota Mojokerto? 

3. Apakah kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap minat beli 

ulang di McDonald’s Kota Mojokerto? 

4. Apakah promosi secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang di 

McDonald’s Kota Mojokerto? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh citra merek, kualitas pelayanan, dan promosi secara 

simultan terhadap minat beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto 
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2. Menganalisis pengaruh citra merek secara parsial terhadap minat beli ulang 

di McDonald’s Kota Mojokerto 

3. Menganalisis pengaruh kualitas pelayanan secara parsial terhadap minat 

beli ulang di McDonald’s Kota Mojokerto 

4. Menganaliasis pengaruh promosi secara parsial terhadap minat beli ulang di 

McDonald’s Mojokerto 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ilmiah ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan teori ilmu pengetahuan atau keilmuan 

dalam menambah wawasan terhadap masyarakat khususnya pelaku bisnis 

makanan dan juga sebagai bahan referensi khususnya bagi mahasiswa atau 

peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, mengenai Citra Merek, 

Kualitas Pelayanan, dan Promosi terhadap Minat Beli Ulang 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

bahan pertimbangan, masukan, hingga sumber informasi bagi pelanggan, dan 

perusahaan mengenai McDonald’s. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai referensi penyusunan penelitian di masa mendatang. 


